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ABSTRACT 

 

This study was aimed to determine the pattern of degradation fiber fractions (NDF, 

ADF, Hemicellulose, and Cellulose) in Oil Palm Frond by in Sacco method. This study 

was conducted from February to April 2021 at the Laboratory of Nutrition and Animal 

Feed Animal Husbandry Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The 

Experimental design used was competely randomized design (CRD) with 3 treatments and 

3 replication. The treatments were palm oil frond powder as control (P0), palm oil frond 

powder + 1% mineral Zinc (P1), and palm oil frond powder + 3% mineral zinc (P2). 

Parameters observed were degradation patterns which included total digestibility and 

kinetic degradation. Treatment differences were analyzed with SPSS software and 

Duncan's Test. The results of this study indicate the supplementation of mineral zinc 1-3% 

had not shown a significant different on the digestibility value. 

Keywords: in sacco, swamp buffalo, oil palm frond, degradation  
  

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola degradasi fraksi serat (NDF, ADF, 

Hemiselulosa, dan Selulosa) pada pelepah kelapa sawit dengan metode in Sacco. Penelitian 

ini dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Pakan Ternak Program Studi Peternakan 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Rancangan percobaan yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang 

diberikan adalah serbuk pelepah sawit sebagai kontrol (P0), serbuk pelepah sawit + 1% 

mineral Seng (P1), dan serbuk pelepah sawit + 3% mineral seng (P2). Parameter yang 

diamati adalah pola degradasi yang meliputi kecernaan total dan degradasi kinetik. 

Perbedaan perlakuan dianalisis dengan software SPSS dan Uji Duncan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa suplementasi mineral seng 1-3% tidak menunjukkan perbedaan yang 

signifikan terhadap nilai kecernaannya. 

Kata kunci: in sacco, kerbau rawa, pelepah sawit, pola degradasi 

 

PENDAHULUAN 
 

Kelapa sawit merupakan tanaman yang banyak dibudidayakan oleh masyarakat 

Indonesia. Perkembangan perkebunan kelapa sawit di Indonesia sangat pesat, terbukti 

dengan areal perkebunan di Indonesia yang semakin meluas. Menurut Departemen 
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penelitian dan perbankan (2017), terjadi peningkatan luas areal perkebunan kelapa sawit 

yang signifikan dari kurun waktu  2010-2016. Pada tahun 2010 luas area perkebunan 

kelapa sawit di Indonesia 8.385.394 Ha pada tahun 2016 mampu mencapai 11.672.861 Ha. 

Peningkatan ini sangat berdampak terhadap bertambahnya jumlah limbah kelapa sawit. 

Selama proses pengolahannya industri kelapa sawit menghasilkan berbagai jenis limbah 

salah satunya pelepah sawit (Yasin et al., 2013).  

Melimpahnya limbah pelepah sawit sangat memungkinkan untuk dijadikan pakan 

ternak, selain itu pelepah sawit kaya akan hemisselulosa dan selulosa. Kandungan 

hemiselulosa pelepah sawit berkisar 14,68%-23,66% sedangkan kandungan selulosa 

33,69%-40,60%. Kandungan hemiselulosa yang tinggi menjadi sumber energi yang mudah 

dimanfaatkan oleh mikroba rumen (Febriana et al.,2015). Namun, penggunaan pelepah 

sawit masih jarang digunakan sebagai bahan pakan ternak karena kandungan ligninnya 

yang tinggi yang dapat memperlambat reabsorbsi nutrisi pakan, Oleh karena itu diperlukan 

pengolahan dengan teknologi pakan. Teknologi fermentasi dapat menambah nilai nutrisi 

dan memperpanjang masa simpan pakan berdasarkan jenis atau strain mikroorganisme 

yang digunakan. Upaya yang dilakukan untuk mempertahankan nilai nutrisi pelepah sawit 

agar tidak terurai sempurna atau tidak terjadi pengurangan kandungan selulosa dan 

hemiselulosa yang signifikan maka dibutuhkan proses fermentasi silase.  

Fermentasi silase yang bertujuan untuk meningkatkan laju kecernaan pelepah sawit 

dirasa masih belum cukup oleh karena itu perlu dilakukakn penambahan mineral pada 

proses fermentasi. Pada penelitian Warly (2017) menggunakan tiga jenis ransum dengan 

tiga kandungan pelepah sawit yang  berbeda yaitu 60,50 dan 40%, pada perlakuan 60 % 

kelarutan zn adalah 34,60% sedangkan pada 50% dan 40% kelarutan Zn adalah 38,9% dan 

41,2%. Hal ini menunjukkan bahwa perlu penambahan mineral Zn pada serbuk pelepah 

sawit untuk meningkatkan laju kecernaan. Zn sangat diperlukan untuk pertumbuhan hewan 

normal dan kesehatan. Seng berperan juga  berperan dalam  metabolisme karbohidrat, 

protein, lipid, dan asam nukleat (Nayeri et al., 2014).  

Mineral Zn merupakan bahan tambahan yang memiliki manfaat sangat besar dalam 

peningkatan produksi susu, dan dapat meningkatkan volume semen. Menurut Rahayu et al. 

(2015) melaporkan bahwa fermentasi pelepah sawit dengan mineral Ca terbukti 

menurunkan kadar lignin 26,79 dengan kecernaan NDF 47,48%, ADF 42,24% dan selulosa 

45,44 hemiselulosa 48,34%. Penambahan mineral Zn selama proses fermentasi bahan 

pakan pelepah sawit masih jarang dilakukan. Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan 

penelitian untuk mengetahui laju kecernaan fraksi serat serbuk pelepah sawit yang 

diperkaya mineral Zn secara in sacco.   

 

BAHAN DAN METODE 
 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Kandang Percobaan Program Studi 

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya dan Laboratorium Nutrisi dan 

Makanan Ternak Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. 

 

Rancangan Penelitian  

Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan metode eksperimental dengan 

teknik in sacco. Rancangan yang akan digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) 

dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan yang terdiri dari P0: Serbuk pelepah sawit (kontrol); P1: 

Serbuk pelepah sawit dan 1% mineral Zn; dan P2: Serbuk pelepah sawit dan 3% mineral 

Zn. 
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Preparasi Pelepah Sawit 

Tahap I: Proses Fermentasi  

Persiapkan bahan yang digunakan yaitu pelepah kelapa sawit, pelepah sawit yang 

digunakan dikupas kulitnya, kemudian direndam dengan larutan garam sebanyak 3% 

dalam 20 liter air selama 6 menit, selanjutnya pelepah sawit  yang telah direndam 

ditiriskan, kemudian diparut sebanyak 10 kg dengan mesin yang telah dimodsifikasi, 

pelepah sawit yang telah diparut dimasukkan ke dalam kantong plastik untuk proses 

fermentasi dengan kondisi anaerob. Setelah 24 jam proses fermentasi mulai terjadi dan 

menghasilkan gas. Gas yang dihasilkan dikeluarkan melalui lubang yang telah dibuat 

dibeberapa titik dengan menggunakan spuit, kemudian didiamkan selama 1 minggu sampai 

gas benar-benar habis. 

Tahap II: Proses Vakum Pelepah Sawit  

Pelepah sawit yang telah difermentasi dimasukkan kedalam kantong plastik, kemudian 

ditambahkan vitamin B kompleks kedalam kantong plastik yang telah berisi pelepah sawit, 

lalu sampel tersebut divakum sampai anaerob, setelah divakum selama 2 minggu maka 

sampel diuji secara in sacco.  

 

Metode In Sacco (Orskov,1982) 

Adapun tahapan yang harus dipersiapkan dalam metode ini yaitu pertama, sampel 

diayak halus dan ditimbang sebanyak 7 gram, kemudian kantong nilon kering dan 

kelereng, ditimbang dan dicatat bobotnya. Setelah proses penimbangan selesai sampel 

dimasukkan ke dalam kantong nilon yang telah diberi kelereng dan diikat dengan benang 

nilon.hasil yang telah didapatkan kemudian dimasukkan ke dalam fistula kerbau dengan 

masa inkubasi yaitu 0, 12, 24, 48 dan 72 jam. Adapun waktu inkubasi 0 jam merupakan 

kontrol yang tidak diinkubasi dalam rumen ternak 

Setelah Sampel diinkubasi, sampel diambil dan langsung dicuci, kemudian dimasukkan 

ke dalam kantong dengan perekat dan diberi label. Setelah itu, sampel dimasukkan ke 

dalam frezeer dengan suhu -15o C, dan dilanjutkan ke uji laboratorium. Sampel diletakkan 

pada baki plastik untuk proses thawing, kemudian dibilas dengan air mengalir hingga tidak 

ada sisa partikel-partikel pakan yang menempel pada kantong nilon. Sampel yang telah 

dibilas dimasukkan kedalam cawan aluminium dan dimasukan kedalam oven dengan suhu 

60℃ selama 48 jam. Setelah dioven, dilanjutkan dengan penimbangan sampel untuk 

mengetahui berat selisih sampel setelah periode waktu inkubasi dan dilakukan pencatatan.  

 

Parameter yang Diamati  

Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah laju kecernaan fraksi serat pada 

pelepah kelapa sawit (NDF dan ADF, selulosa dan hemiselulosa dan lignin). 

 

Analisa Data 

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis sesuai dengan rancangan yang digunakan 

dengan bantuan software SPSS Versi 16.0. Jika perlakuan berpengaruh maka dilanjutkan 

dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) (Steel and Torrie. 1991). 

. 
 

HASIL  

 

Total Kecernaan (NDF, ADF, Hemiselulosa, Selulosa) secara In Sacco 

Fraksi serat bahan pakan sangat penting karena mengandung energi yang dapat 

digunakan mikroorganisme dalam rumen untuk memenuhi kebutuhan hidup hewan. Fraksi 

serat terdiri dari NDF, ADF, hemiselulosa dan selulosa Semua berkorelasi positif, hal ini 
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akan menyebabkan peningkatan kecernaan salah satu komponen dan peningkatan 

kecernaan komponen lain. Total kecernaan masing-masing variabel  (Tabel 1) . 

 
Tabel 1. Kecernaan kandungan nutrient dan fraksi serat  

Variabel Perlakuan 

P0 P1 P2 

NDF 57,99±8,12 59,59±1,35 59,60±4,58 

ADF 69,30±3,25 66,71±0,14 73,57±6,92 

Hemiselulosa 52,78±9,56 56,01±1,85 52,02±3,26 

Selulosa 80,86±3,54 76,97±0,09 82,14±7,43 

 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa kecernaan NDF, ADF, hemiselulosa dan 

selulosa tidak berbeda nyata pada perlakuan yang berbeda (P > 0,05). Hal ini karena 

kandungan lignin berkorelasi negatif dengan nilai kecernaan dinding sel (NDF), yaitu 

semakin tinggi kandungan lignin maka semakin rendah dinding selnya. Oleh karena itu, 

perbedaan nilai kecernaan serat yang dapat diabaikan sangat dipengaruhi oleh tingkat 

kandungan lignin. Kandungan lignin dalam pakan dapat mengganggu pencernaan NDF dan 

ADF (Fukushima et al., 2015) Lebih lanjut, Di antara bahan pakan yang dapat dicerna, 

nilai NDF memiliki dampak yang signifikan terhadap tingkat kecernaan kandungan ADF, 

hemiselulosa dan selulosa.. Hal ini dapat terjadi karena ADF, hemiselulosa, dan selulosa 

merupakan komponen NDF, dan semakin tinggi nilai kecernaan NDF maka semakin tinggi 

pula kecernaan fraksi penyusun lainnya: ADF, hemiselulosa, selulosa, dll. Semakin tinggi 

nilai kecernaan NDF maka semakin mudah pula kecernaan bahan pakan tersebut. (Ramli, 

2018). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa selain kandungan lignin, ada faktor lain yang 

mempengaruhi nilai kecernaan, yaitu ukuran partikel sampel. Karena ukuran partikel dapat 

mempengaruhi kecernaan keseluruhan partikel kecil suatu bahan, sehingga memudahkan 

mikroorganisme untuk mencerna bahan pakan. Nilai kecernaan bahan pakan dapat 

mengalami perubahan yang cukup besar karena ukuran partikel yang berbeda (Soufizadeh, 

2018). Pada hasil penelitian ini didapatkan bahwa dengan penambahan mineral 1% hingga 

3% tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan nilai kecernaan fraksi 

serat, dalam penelitian yang dilakukan oleh Supriyanti (2000) melaporkan Penambahan 

mineral Zn dapat mempengaruhi kecernaan BK dan BO.  

Mineral seng merupakan jenis mineral yang dibutuhkan ternak untuk meningkatkan 

produksi susu dan meningkatkan volume semen. Karena seng merupakan katalisator 

setelah proses penyerapan nutrisi. Lebih lanjut, tidak terdapatnya perbedaan yang 

signifikan pada semua fraksi serat membuktikan bahwa Mineral Zn tidak mempengaruhi 

peningkatan penambahan jumlah populasi microbia yang ada di dalam rumen meskipun 

microbia rumen berperan penting dalam proses metabolisme yang terjadi di dalam rumen 

ternak ruminansia. Semakin rendah populasi mikroba rumen maka semakin rendah nilai 

kecernaan komponen pakan tersebut. Ini mungkin karena tidak tercukupi atau kebutuhan 

mineral Zn berlebih. Elsayed (2011) melaporkan bahwa suplementasi mineral zinc 0,03-
0,08 g Zn/kg DM memberikan pengaruh yang signifikan pada PK, SK, dan LK pada ternak 

kambing sedangkan pada suplementasi 5,2 g Zn/kg DM tidak memberikan dampak yang 

signifikan terdapat setiap variable yang diamati. Suplementasi mineral Zn yang cukup, 

sesuai kebutuan ternak dapat meningkatkan aktivitas mikroba rumen (Kardaya et al., 

2010).  
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Laju Degradasi Fraksi Serat Secara In Sacco 

Laju Degradasi Neutral Detergent Fiber (NDF) 

 
Gambar 1. Kurva Presentase Kehilangan NDF 

 

Data kurva (Gambar 1) merupakan hasil presentase dari laju degradasi NDF pada setiap 

masa inkubasi (12,24,48,72 jam). Pada kurva diatas dapat dilihat laju degradasi fraksi serat 

NDF pada setiap perlakuan dan pada setiap masa inkubasinya. Peningkatan laju kecernaan 

fraksi serat NDF terjadi pada masa inkubasi 12,24, dan 48 jam. Sedangkan pada masa 

inkubasi terakhir yaitu 48 - 72 jam laju kecernaan mulai konstan dan tidak mangalami 

kenaikan yang cukup besar.  

Pada hasil penelitian ini laju kecernaan fraksi serat NDF tidak mengalami peningkatan 

yang signifikan pada setiap perlakuannya, baik penambahan mineral Zn 1% ataupun 3%. 

Penambahan kadar mineral Zn tidak memengaruhi laju kecernaan NDF, dibuktikan oleh 

(Tabel 2). 

 
Tabel 2. Nilai Fraksi a, b, dan c  NDF pada ketiga perlakuan 

Variabel Perlakuan 
Fraksi 

72 jam 
a(%) b(%) c(%jam) 

NDF 

P0 32,80 29,86 0,10 57,99 

P1 29,67 29,43 0,05 59,59 

P2 44,91 9,79 0,11 59,60 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa komponen fraksi a pada degradasi NDF 

adalah hemiselulosa. Laju degradasi NDF pada penelitian ini mencapai nilai tertinggi pada 

perlakuan P2 (44,91). Komponen a yang mudah terurai adalah pati, protein kasar, lemak 

kasar, dan mineral yang sukar larut. Hal ini selaras dengan pendapat Van Soest (1994) 

Nilai fraksi a dipengaruhi oleh kelarutan isi sel seperti pati, lemak, mineral dan protein 

terlarut serta adanya komponen yang mudah dicerna.  

Fraksi b (fraksi yang potensial terdegradasi) pada penelitian ini mempunyai nilai 

tertinggi pada perlakuan P0 (29,86). Tinggi rendahnya nilai fraksi b dipengaruhi oleh 

adanya komponen serat berupa ADF yang terdiri dari selulosa dan lignin sehingga 

membutuhkan waktu yang lama untuk mendegradasinya.  Sulitnya degradasi NDF diduga 

bagian bahan yang digunakan terlalu tua sehingga kandungan ligninnya tinggi. Setiap 

bahan pakan memiliki variasi degradasi dan sangat tergantung pada bagian umur, tanaman, 

dan tingkat lignifikasi yang merupakan karakteristik spesifik bahan pakan, dimana 

keduanya memiliki prinsip karakteristik yang sama (Wati et al., 2012). 

Fraksi c adalah kecepatan degradasi bentuk dinding sel fraksi b yang dipengaruhi oleh 

aktivitas mikroorganisme. Semakin tinggi kandungan dinding sel dari komponen pakan, 

semakin rendah laju dekomposisi. Pada penelitian ini nilai fraksi c tertinggi adalah 
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perlakuan P2 (0,11% waktu). Diduga kemampuan mikroba rumen dalam mencerna nutrien 

dalam rumen menjadi faktor penentu tinggi rendahnya laju degradasi NDF. NDF 

merupakan isi sel yang di dalamnya terdapat karbohidrat struktural yang sangat dibutuhkan 

oleh mikroba rumen yang selanjutnya digunakan sebagai sumber energi mikroba rumen, 

sehingga semakin tinggi karbohidrat yang didapatkan semakin meningkat populasi 

mikroba rumen di dalamnya, dan proses kecernaan suatu bahan pakan akan lebih cepat. 

Hasil analisa statistik laju degradasi NDF pada masa inkubasi 72 jam dipengaruhi oleh 

nilai fraksi a,b dan c dibuktikan dengan hasil pada Tabel 3. Laju degradasi NDF masih 

mengalami peningkatan, hal ini dikarenakan fraksi b merupakan fraksi yang tidak mudah 

terdegradasi sehingga membutuhkan waktu yang panjang. Komponen dinding sel 

membutuhkan waktu lebih lama untuk terurai, adapun komponen dinding sel yaitu berupa 

selulosa, pektin, lignin dan senyawa tertentu (Lindokuhle et al., 2018). 

 

Laju Degradasi Acid Detergent Fiber (ADF) 

 
Gambar 2. Kurva Presentase Kehilangan ADF 

 

Berdasarkan hasil dari kurva (Gambar 2) diatas didapatkan data peningkatan laju 

kecernaan pada masa inkubasi tertentu, terlihat pada masa inkubasi 12 - 24 jam laju 

kecernaan ADF mengalami peningkatan yang cukup besar. Pada masa inkubasi 24-48 jam 

laju kecernaan NDF masih mengalami peningkatan tetapi tidak sebesar pada masa inkubasi 

sebelumnya, sedangkan pada masa inkubasi 48 - 72 jam perlakuan P1 masih mengalami 

sedikit peningkatan berbeda dengan perlakuan P0 dan P2 yang sudah tidak mengalami 

peningkatan lagi. Semakin lama masa inkubasi maka laju kecernaan akan semakin 

menurun t = adalah waktu (jam). 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil bahwa pada penambahan mineral Zn 1% dan 

3% laju kecernaan NDF tidak mengalami peningkatan yang signifikan. Tinggi rendahnya 

nilai fraksi b tersusun atas selulosa dan lignin serta dipengaruhi oleh adanya komponen 

serat dalam bentuk ADF, sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk terurai. Laju 

kecernaan ADF mengalami sedikit peningkatan pada perlakuan P2 yaitu dengan 

penambahan mineral Zn 3%, hal ini terbukti pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Nilai Fraksi a, b, dan c  ADF pada ketiga perlakuan 

Variabel Perlakuan 
Fraksi 

72 jam 
a(%) b(%) c(%jam) 

ADF 

P0 36,94 35,71 0,06 69,30 

P1 35,03 35,58 0,04 66,71 

P2 0 71,59 0,08 73,57 

 

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa degradasi fraksi a ADF tertinggi terdapat pada 

perlakuan kontrol dengan nilai (36,94). Komponen yang mempengaruhi tinggi rendahnya 
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nilai fraksi a ialah komponen ADF. Van Soest (1994) melaporkan bahwa Ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi nilai fraksi a. Secara khusus, ini adalah komponen isi seluler 

yang larut dan mudah dicerna seperti lemak, mineral, protein larut, dan pati. 

Hasil analisa statistik pada penelitian ini menjukkan nilai fraksi b (fraksi yang potensial 

terdergradasi) tertinggi pada perlakuan P2 (71,59). Peningkatan nilai ADF diduga 

dipengaruhi oleh kandungan selulosa dan lignin ADF. Adanya selulosa dan lignin dapat 

mempengaruhi komposisi serat, sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk terurai..  

Hasil analisa statistik pada fraksi c (fraksi laju degradasi) terendah pada perlakuan P2 

(0,08). Nilai c adalah laju degradasi fraksi berbentuk dinding sel b. Semakin tinggi dinding 

sel komponen pakan, semakin rendah laju dekomposisi. Nilai c yang lebih rendah 

mempengaruhi kandungan kimia dari komponen pakan yang diuji, mempengaruhi 

pertumbuhan mikroorganisme dalam rumen, dan mempengaruhi kecernaan komponen 

pakan. Nilai c yang tinggi menunjukkan kemampuan mikroorganisme untuk mengurai 

komponen pakan dan bagaimana ketersediaan mikroorganisme mempengaruhi dengan 

cepat. Ternak ruminansia mencerna serat kasar dan menggunakan protein mikroba sebagai 

sumber energi untuk menjadikan bakteri Banchuwi yang paling melimpah dan paling 

penting dalam proses penguraian pakan. (Xue et al, 2016). Nilai degradasi ADF selama 

masa inkubasi 72 jam disajikan dalam tabel. Masa inkubasi tertinggi 672 jam terlihat pada 

perlakuan P2 (73,57). Pada jam 72, resolusi tinggi ADF dipengaruhi oleh nilai fraksi a, b, 

dan c. ADF merupakan karakteristik bahan pakan, tingkat degradasi ADF selama masa 

inkubasi 72 jam dipengaruhi oleh usia dan jenis pakan. Degradasi ADF sebagian 

dipengaruhi oleh ukuran partikel sampel, sehingga pencernaan lebih mudah oleh 

mikroorganisme lumen. Sun dan Waghornt (2011), memperlihatkan ukuran partikel sampel 

mempengaruhi kecernaan komponen pakan. 

 

KESIMPULAN 
 

Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa suplementasi/penambahan 

mineral Zn 3% tidak signifikan meningkatkan nilai kecernaan (P > 0,05) dari total 

kecernaan dan laju degradasi fraksi serat.  
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